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A. Latar Belakang Masalah

Diterbitkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008ateg Sistem
Pendidikan Nasional yang disahkan pada tanggalubi 2003, antara lain
didasari oleh mendesaknya proses demokratisasdidikan, desentralisasi
pendidikan, pentingnya keterlibatan dan peran serdgyarakat, wawasan
kesetaraan, keseimbangan dan kualitas peserta &di&h satu pasal dalam
undang-undang tersebut menyebutkan bahwa peny@e@yg pendidikan
hendaknya dilakukan dengan mengedepankan prinsipoldasi. Lebih
terperinci Bab 1ll, Pasal 4 ayat 1 menyebutkan kmahwpendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeaddaa sdak diskriminatif
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, ngaiglkmaan, nilai kultural
dan kemajemukan bangsa."

"Amanah undang-undang tersebut pada akhirnya nnktahi
keniscayaan bahwa pelaksanaan pendidikan di sekdlaius
memperhatikan keragaman peserta didik, baik dalaomteks
kemampuan berpikir, kreativitas, keterampilan. Bahktidak boleh
mengabaikan adanya keragaman etnis dan budayadyaiiki oleh
peserta didik. Dengan kata lain, dalam proses péa
(pembelajaran) perlu mengedepankan proses yang kdatisodan
tidak diskriminatif. Di samping itu, jika dipahansecara filosofis,
pendidikan pada hakikatnya adalah "kehidupan". (Kalena itu,
kegiatan atau aktifitas pembelajarannya pun hdapat membekali
peserta didik dengan kecakapan hidufe €kill ataulife competengy
yang sesuai atau selaras dengan lingkungan kemdigakebutuhan
peserta didik. Pemecahan masalah secara refledtifat penting
dilakukan dalam proses pembelajaran melalui keganas yang
sinergis dan demokratis. Bahkan, dalam rumusan WWNES
disebutkan bahwa pendidikan haruss diletakkan padpat pilar,
yakni (1) belajar mengetahuileérning to knowy, (2) belajar

Tim Redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang-Undangepublik Indonesia
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS),n@&g: Nuansa Aulia, 2009), him. 8.
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melakukan (learning to do); (3) belajar hidup kehemaanléarning

to live togethey; (4) belajar menjadi diri sendifiearning to b&."?

Tujuan pendidikan menurut KTSP (Kurikulum Tingkatat&an
Pendidikan) dalam pasal 3 Undang-Undang Republioriesia Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional astegn bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emakbwatak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkeerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpeditik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YMaba Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjdwab.

Tujuan pendidikan sebagaimana tersebut di atas Ikemmibungan
yang erat dengan al-Qur'an dan hadis yang mempleasoamasalah
lingkungan hidup. Dalam al-Qur'an dan hadis bahwanusia harus
melestarikan lingkungan karena menjadi indikasegabwarga negara yang
bertanggung jawab. Sedangkan warga negara yan@gnbgung jawab
merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasionaéngan demikian
pendidikan nasional bertujuan agar menjadi manysiag beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga dakmuat dan
beraktivitas untuk mencapai keilmuan tidak terlegiaas al-Qur'an dan hadis.

Keempat pilar yang telah disebutkan sebelumnyaaktidoleh
bertentangan dengan al-Qur'an sebagai sumber hukama. Dalam al-
Qur'an secara global terdapat isyarat dan nilarmendidikan biologi. Al-
Quran sebagaimana dikatakan Manna Khalil al-Qattiaam kitabnya
Mababhis fi Ulum al-Qur'aradalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya
selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuaditlaunkan Allah kepada

Rasulullah, Muhammad Saw untuk mengeluarkan mardaiasuasana yang

“Abdul Rachman ShaletPendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2005), him. 149.

3Undang-Undang RI No. 20/2002ntang Sistem Pendidikan Nasigridbkarta: BP.
Cipta Jaya, 2003), him. 7.



gelap menuju yang terang, serta membimbing merekialan yang lurus.
Semua isi Al-Qur'an merupakan syari‘at, pilar daasaagama Islam, serta
dapat memberikan pengertian yang komprehensif umekjelaskan suatu
argumentasi.

Al-Quran banyak mengandung muatan dan isyarat ipgéuh,
termasuk di dalamnya persoalan pencemaran lingkuhgiip yang menjadi
salah satu bagian materi pelajaran biologi. Dal&@Qua'an Surat al-Bagarah
Ayat 205, al-A'raf Ayat 56, ar-Rum Ayat 41, al-RalmmAyat 19-20, al-
Jatsiyah Ayat 13, Ibrahim Ayat 34, al-Hijr Ayat 88bagai berikut:
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Dan apabila ia berpaling, ia berjalan di bumi untokngadakan kerusakan
padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatamaktefan Allah tidak
menyukai kebinasaan (QS. al-Bagarah: 205).
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka busesudah
memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengantaiat dan harapan.

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada onamgroyang berbuat
baik. (QS. al-A'raf: 56).

(A1 :ps) S5 (3 15les

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut dideba karena perbuatan

tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mesekahagian dari
perbuatan mereka, agar mereka kembali. (QS. ar-Rujm:

*Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an (Mansurat al-A'sr al-Hadis,
1973), him. 1.

*Wahbah Az-Zuhaili, AlQur'an dan Paradigma Peradabaierj. M. Thohir dan
Team Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika, 1996)yhI16.
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Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanyaukimn bertemu,

antara keduanya ada batas yang tidak dilampauingrasasing (QS. al-
Rahman: 19-20).
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Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang diilasen apa yang di
bumi semuanya, daripada-Nya. Sesungguhnya padpdgamnikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang bef@&ral-Jatsiyah: 13)
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Dan Dia telah memberikan kepadamu dan segalgapakamu mohonkan
kepadanya. Dan jika kamu menghitung ni'mat Allataklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, saraat dan sangat
mengingkari (QS. Ibrahim: 34).
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Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan ajag ada di antara
keduanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguaaga itu pasti akan
datang, maka maafkanlah dengan cara yang baika(c}§jr: 85).

Pada ayat-ayat di atas ditegaskan bahwa kerusakkamad dan di laut
disebabkan perbuatan tangan manusia. Ayat terskaipat dijadikan motivasi
untuk memelihara lingkungan hidup dari bahaya peacan. Para ahli
banyak yang menaruh perhatian tentang kerusakantggadi di darat karena
bekas buatan manusia ialah apa yang mereka narhai,pgang berarti
pengotoran udara, akibat asap dari zat-zat pembakayak tanah, bensin,
solar dan sebagainya. Bagaimana bahaya dari asai-pabrik yang besar-

besar bersama dengan asap mobil dan kendaraan tberiyeng jadi



kendaraan orang ke mana-mana. Udara yang telah ikotdihisap tiap saat,
sehingga paru-paru manusia penuh dengan kotoran.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasngangkat tema ini
dengan judulRelevansi Kandungan Al-Qur'an Surat Ar-Rum Ayatddgan
Pelestarian Lingkungan pada Mapel Biologi Materi kB Pencemaran
Lingkungan

. Penegasan Istilah

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadrabrgelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan datzstasan judul
yang masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinc
1. Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil alt&§adalam
kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'anadalah mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilpgngetahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw tukun
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mgawguterang, serta
membimbing mereka ke jalan yang lufusSemua isi Al-Quran
merupakan syari'at, pilar dan azas agama Islana siapat memberikan
pengertian yang komprehensif untuk menjelaskan uswgumentasi
dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga sliganggah

kebenarannya oleh siapa pun.

2. Lingkungan Hidup
Undang-undang No. 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup selalu mempergunakan istilah 'Kimggan hidup” di
dalam berbagai ketentuannya. Pasal 1 ayat (1) Wadiang-undang itu

memuat rumusan tentang lingkungan hidup sebagikiuber

®Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an (Mansurat al-A'sr al-Hadis,
1973), him. 9.

"Wahbah Az-Zuhaili,Al-Qur'an dan Paradigma PeradabaTerj. M.Thohir dan
Team Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), hib®.



“"Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan advenda, daya
keadaan dan mahluk hidup, termasuk di dalamnya smandan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan pdridkpan dan
kesejahteraan manusia serta mahluk hidup laifinya.

Rumusan ini sebenarnya adalah penyederhanaan aail h
kompromis daripada beberapa perumusan yang dikeebélumnya.
Lingkungan adalah jumlah semua benda kondisi yateg dalam ruang
yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan Kgecara teoritis
ruang itu tidak terbatas jumlahnya, oleh karenaamya matahari dan bin
tang termasuk di dalamnya. Namun secara prakteé detalu memberi
batas pada ruang lingkungan itu. Menurut kebutdhenbatas itu dapat
ditentukan oleh faktor alam seperti jurang, sungtau laut, faktor
ekonomi, faktor politik atau faktor lain. Tingkalakiu manusia juga
merupakan bagian lingkungan kita, oleh karena imgkungan hidup
harus diartikan secara luas, yaitu tidak saja limgjan fisik dan biologi,

melainkan juga lingkungan ekonomi, sosial dan batiay

3. Pencemaran Lingkungan Hidup
Bahaya yang senantiasa mengancam kelestarian tiggkudari

waktu ke waktu ialah "pencemaran” dan perusakaklingan. Ekosistem
dari suatu lingkungan dapat terganggu kelestarmnojeh karena
pencemaran dan perusakan lingkungan. Orang seriegcampur-
adukkan antara pengertian pencemaran dan perubagknngan padahal
antara keduanya terdapat perbedaan. Undang-undgagmembedakan
antara keduanya:

a. Pencemaran Lingkungan adalah masuknya atau dimasog
mahluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lagn dalam
lingkungan dan atau berubahnya tatanan lingkundah kegiatan
manusia atau proses alam, sehingga kwalitas lirgguturun sampai
ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkunganjadekurang atau

8Munadjat DanusaputraHukum Lingkungan Buku V: Sektgralilid.l. Hukum
Lingkungan Nusantara, (Bandung: Binacipta, 198y, &.

°Otto SoemarwotofEkologi Lingkungan Hidup dan Pembangungdakarta: PT
Bumi Aksara, tth), him. 48



tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntyaifpasal 1 ayat
12 Undang-undang No. 23 Tahun 1947).

b. Perusakan lingkungan: adalah tindakan yang menkahyperubahan
langsung atau tidak langsung terhadap sifat-sifak fatau hayati
lingkungan, yang mengakibatkan lingkungan itu kgraatau tidak

berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan  yang
berkesinambungan (pasal 1 ayat 14 Undang-undang28Iclahun
1997)1

Perbedaan itu memang tidak "terlalu” prinsipil kexreetiap orang
melakukan perusakan lingkungan otomatis juga me&kkiypencemaran.
dan sebaliknya. Bedanya hanya terletak pada inésngierbuatan yang
dilakukan terhadap lingkungan dan kadar akibat yalgrita oleh
lingkungan akibat perbuatan tersebut.

"Istilah pencemaran sebagai istilah teknis dalatmaba Indonesia
adalah merupakan suatu istilah yang baru. Dalamukdmmus lama
seperti Kamus W.J.S. Poerwadarminta memang adanjou istilah
seperti cemar, mencemarkan, tercemar dan sebagairgtapi kata
pencemaran tidak dijumpai. Istilah ini mulai dipgmgkan sejak tahun
1970. Istilah "pencemaran” itu mulai digunakan énpertama kalinya
guna menterjemahkan arti istilah asimgpliution” pada Seminar Biologi
Il di Ciawi Bogor pada tahun 1976.Sejak cetusan pertama di Ciawi itu,
nampak bahwa penggunaan istilah "pencemaran” tgrgeblai menjadi
menyebar dan merata dalam bahasa Indonesia yangangesedang
mengembang. Istilah "pencemaran” malahan telahndkan juga dalam
pidato resmi Kepala Negara Republik Indonesia diapan DPR pada
tanggal 16 Agustus 1972, Dalam Buku REPELITA 11974/75-1978/79
pada pasal 244 istilah pencemaran nampak digundéiam pengertian

seperti, telah disepakati pada, Seminar BiologililiCiawi Bogor pada

Ysjswanto, Himpunan Undang-Undang Lingkungan HidufJakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), him. 5

Ybid., him. 6.

Munadjat DanusaputraHukum Lingkungan Buku V: Sektaralilid.I. Hukum
Lingkungan Nusantara, (Bandung: Binacipta, 1982}, 80.



tahun 1970. Melalui REPELITA 1l itu menjadi makinersebar
penggunaannya dan pemakaiannya dalam percakapan tuligan-
tulisan"!®

Secara mendasar dalam “"pencemaran" terkandung rpange
pengotoran Contaminatiof dan pemburukardéterioratior). Pengotoran
dan pemburukan terhadap sesuatu semakin lama akam k
menghancurkan apa yang dikotori atau diburukkaringgh akhirnya

dapat memusnahkan setiap sasaran yang dikotorinya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangacdieumusan

permasalahan yaitu:

1.

Bagaimana kandungan al-Qur'an Surat Ar-Rum Ayat téhtang
pelestarian lingkungan?

Bagaimana relevansi kandungan al-Qur'an Surat ar-Ryat 41 dengan
Pelestarian Lingkungan pada Mapel Biologi Materkd@o Pencemaran

Lingkungan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuag kandak

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

1.

Untuk mengetahui kandungan al-Qur'an Surat Ar-RuyatAlltentang
pelestarian lingkungan
Untuk mengetahui relevansi kandungan al-Qur'antSar&um Ayat 41
dengan Pelestarian Lingkungan pada Mapel BiologiteMaPokok
Pencemaran Lingkungan.

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
Sebagai bahan masukan yang objektif dalam rgkaikan proses belajar

mengajar tentang pelestarian lingkungan

¥Hukum Lingkungan Buku V: Sektgralilid.I. Hukum Lingkungan Nusantara,

(Bandung: Binacipta, 1982), him. 30.



2. Mengetahui pelestarian lingkungan dalam al@puBurat ar-Rum Ayat 41
pada mapel biologi materi pokok pencemaran lingknng

E. Kajian Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, belum dijumpai |peme yang
membahas relevansi kandungan al-Qur'an Surat ar-Ryat 41 dengan
pelestarian lingkungan pada Mapel Biologi materikggo Pencemaran
Lingkungan. Adapun penelitian yang membahas lingkungan hidup
antaranya:

Skripsi yang disusun oleh Nadirin berjud8imbingan Islam dalam
Upaya Melestarikan Lingkungan Hidup dari Bahaya &mmaran Menurut
Perspektif DakwahDalam temuannya penyusun skripsi tersebut meshjata
bahwa semua kerusakan lingkungan hidup tidak la@énupakan akibat dari
keserakahan manusia, sehingga mengeksploitasi lalghungannya habis-
habisan. Oleh karena itu sejak awal Allah mempeatkan akan adanya akibat
ulah manusia tersebut. Apabila mengkaji keteranmaa ahli tafsir tersebut,
maka menurut penulis, timbulnya kerusakan alam &tsgkungan hidup
adalah sebagai akibat perbuatan manusia. Karenausmaryang diberi
tanggungjawab sebagai khalifah di bumi banyak yadak melaksanakan
dengan baik. Padahal manusia mempunyai daya inisetikreatif, sedangkan
makhluk-makhluk lain tidak memilikinya.

Konsep al-Qur'an sesuai dengan asas fitrah bimbingdam.
Bimbingan Islam merupakan bantuan kepada klien d&anseli untuk
mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, sgaingegala gerak
tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fityahtersebut. Manusia,
menurut Islam dilahirkan dalam atau dengan memlfdved, yaitu berbagai
kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan sebhgdim atau
beragama Islam. Bimbingan membantu klien konsetulunmengenal dan
memahami fitrahnya itu, atau mengenal kembaliHitga tersebut manakala
pernah tersesat, misalnya merusak lingkungan hidgngan bimbingan
Islam diharapkan individu atau kelompok orang meygli arti pentingnya
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melestarikan lingkungan hidup sehingga dengan damilakan mampu
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akheran&abertingkah laku
sesuai dengan fitrahnya itu yaitu tidak merusagkdimgan hidup.

Tesis yang disusun Bintoro berjud&#ertanggungjawaban Korporasi
terhadap Pencemaran Lingkungan Hidup Berdasarkanddog-Undang
Nomor 23 Tahun 1997Pada intinya temuan peneliti memaparkan bahwa
pertanggungjawaban korporasi terhadap pencemanagkuligan hidup
berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 manhgfict liability.

Inti dari konsepstrict liability adalah bahwa dalam hal seseorang menjalankan
jenis kegiatan yang dapat digolongkan sebagairahazardous atau
ultrahazardousatau abnormally dangeroysia diwajibkan memikul segala
kerugian yang ditimbulkan, walaupun ia telah beldin sangat hati-hati
(utmost carg untuk mencegah segala bahaya atau kerugian teysedn
walaupun kerugian itu, yang tidak dihubungkan dengpa kesengajaannya.
Oleh karena itu, dalarstrict liability terdapat suatu kewajiban tergugat untuk
memikul tanggung jawab atas kerugian, yang tid&kilsingkan dengan apa
kesalahannya. Hal ini sesuai ketentuan dalam B&sblU Nomor 23 Tahun
1997, dinyatakan sebagai berikut:

"Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yanga usaim

kegiatannya menimbulkan dampak besar dan pentimbadep

lingkungan hidup, yang menggunakan bahan berbadiayeberacun,
bertanggung jawab secara mutlak atas kerugian whtingbulkan,

dengan kewajiban membayar ganti rugi secara lamgdan seketika
pada saat terjadinya pencemaran dan/atau perubagkungan (ayat
(1)). Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatart ddgbaskan dari
kewajiban membayar ganti rugi sebagaimana dimakse ayat (1)
jilka yang bersangkutan dapat membuktikan bahwa gmeaan

dan/atau perusakan lingkungan hidup disebabkah sala alasan di
bawah ini, (a) adanya bencana alam atau peperaatsman(b) adanya
keadaan terpaksa di luar kemampuan manusia; afauadanya
tindakan pihak ketiga yang menyebabkan terjadingacemaran
dan/atau perusakan lingkungan hidup”.

Dari berbagai pengaduan dan gugatan kasus-kasuserparan
maupun kerusakan lingkungan ditemukan berbagai gl terhambatnya

penyelesaian sengketa lingkungan sebagai berikut:itidak terdapatnya
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kelembagaan khusus, terutama di tingkat pemeridegrah yang memiliki
mandat untuk menerima dan menindaklanjuti pengaduesyarakat terhadap
kasus-kasus lingkungan; b). tidak adanya prosechseplur serta mekanisme
pengaduan, penelitian dan penuntutan ganti keruabam kasus pencemaran
dan kerusakan lingkungan; c) tidak adanya wadalyguka jasa penyelesaian
sengketa qervice provider di luar pengadilan melalui mediasi, konsolidasi,
atau arbitrase seperti yang dimiliki oleh Filipideepang, Taiwan, dan Korea
Selatan; d). keterbatasan akses masyarakat korbampum kelompok
kepentingan (organisasi lingkungan) ke lembaga qditen.

Dengan mencermati uraian di atas, maka dapat digkaup bahwa
posisi penelitian terdahulu berbeda dengan peaelitiang penulis susun.
Perbedaannya vyaitu penelitian terdahulu belum maggpkan tema
relevansi kandungan al-Qur'an Surat ar-Rum Ayatdéhgan pelestarian
lingkungan pada Mapel Biologi materi pokok penceandmgkungan.

Metode Penelitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitianradgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seseorang mengagakelitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamiliteey bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang akan. Berkaitan dengan
hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metadapakan cara utama
yang digunakan dalam mencapai tujtan.

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitiantadgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seorang mengadadwaelitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamilitees bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang ajkan. Berkaitan dengan
hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metatapakan cara utama

yang digunakan dalam mencapai tujdan.

“Winarno SurachmadPengantar Penelitian limiah: Dasar-Dasar Metode dan
Teknik,(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), him. 121.

“winarno SurachmadPengantar Penelitian limiah: Dasar-Dasar Metode dan
Teknik,(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), him. 121..

11



1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuafitaMenurut
Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif tampaknyaarikan sebagai
penelitian yang tidak mengadakan perhitunfamnalisis ini akan
digunakan dalam usaha mencari dan mengumpulkan dsayusun,
menggunakan serta menafsirkan data yang sudaluatigk menguraikan
secara lengkap, teratur dan teliti terhadap subitelo penelitian, yaitu
menguraikan dan menjelaskaelevansi kandungan al-Qur'an Surat ar-
Rum Ayat 41 dengan pelestarian lingkungan pada MBmogi materi
pokok pencemaran lingkungan.

2. Sumber Data

a. Data Primer yaitu al-Qur'an Surat ar-RunatAdl

b. Data Sekunder yaitu sejumlah literatur yelgvan dengan judul ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menempuh lang&agkiah
melalui riset kepustakaatibfary researcl) yaitu penelitian kepustakaan
murni. Metode riset ini dipakai untuk mengkaji sierlsumber tertulis.
Sebagai data primernya adalah al-Qur'an Surat ar-Ryat 41. Di
samping itu juga tanpa mengabaikan sumber-sumimedden tulisan valid
yang telah dipublikasikan untuk melengkapi datadgang diperlukan.
Misalnya kitab-kitab, buku-buku, dan lain sebagaiygng ada kaitannya
dengan masalah yang penulis teliti sebagai datanskek.

4. Metode Analisis Data

Dalam membahas dan menelaah data, penulis menggunak
metode deskriptif analitis yang akan digunakan rdalsaha mencari dan
mengumpulkan data. menyusun, menggunakan sertafsimkaa data

yang sudah ada. Untuk menguraikan secara lengkagtut dan teliti

¥ exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja
R.osdakarya, 2000), him. 2
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terhadap suatu obyek penelitian, yaitu menguraidan menjelaskan
pelestarian lingkungan dalam al-Qur'an Surat ar-Ryat 41.
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